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INTISARI

Seiring dengan semakin cerdas dan terdidiknya masyarakat, kebutuhan masyarakat
terhadap sekolah dan madrasah juga semakin selektif dan tuntutannya semakin
tinggi. Mencermati berbagai problem dan tantangan pendidikan tersebut salah satu
cara meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan memperbaiki kualitas
pembelajaran di sekolah dan madrasah. Perbaikan tersebut utamanya yaitu dengan
pengembangan dan pengelolaan sumber belajar dan perpustakaan sekolah atau
madrasah secara professional. Tujuan pengkajian ini adalah untuk mengetahui
peran perpustakaan sekolah dalam penyediaan sumber belajar siswa di SDN
Kecamatan Rumbai. Metode penelitian yang digunakan adalah melakukan
wawancara tertulis kepada 3 informan yang terdiri dari kepala sekolah, satu
pustakawan, dan satu siswa. Jenis penelitian yang digunakan didalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yang bersifat bersifat deskripsi kualitatif. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa dari 8 indikator yakni sumber informasi, sarana
komunikasi, pengembangan minat baca dan ilmu pengetahuan, penyedia informasi,
rujukan ilmiah, mendukung kegiatan pembelajaran, serta sebagai pengukuran minat
baca dan minat kunjungan siswa menunjukkan dengan adanya perpustakaan di
SDN 59 telah berperan sebagai penyediaan sumber belajar, tetapi minat baca siswa
yang rendah dan kurangnya koleksi untuk mengakses informasi membuat peran
perpustakaan belum maksimal. Sebagai saran dalam penelitian ini adalah pihak
sekolah hendaknya mempunyai perhatian yang serius terhadap perpustakaan
terutama berkaitan dengan pengadaan fasilitas-fasilitas buku untuk menumbuhkan
minat baca pada siswa.

Kata kunci : Peran Perpustakaan, Penyediaan Sumber Belajar, SDN di
Kecamatan RumbaiABSTRAK



ABSTRAK

As society becomes more intelligent and educated, the needs of society for schools
and madrasahs are also increasingly selective and their demands are increasing.
Observing the various problems and challenges of education, one way to improve
the quality of education is to improve the quality of learning in schools and
madrasahs. The improvement is mainly through the development and management
of learning resources and school or madrasah libraries professionally. The purpose
of this study is to determine the role of school libraries in providing learning
resources for students at SDN Rumbai District. The research method used was to
conduct written interviews with 2 informants consisting of 1 librarians and 1
students. The type of research used in this study is qualitative research which is
descriptive qualitative in nature. The results of this study prove that from 6
indicators, namely sources of information, communication facilities, development
of reading and knowledge interests, information providers, scientific references,
supporting learning activities, and as a measurement of reading interest and student
visit interest, it shows that the existence of libraries at and SDN 59 has played a
role in providing learning resources, but low student reading interest and lack of
collections to access information make the role of the library not optimal. As a
suggestion in this research, schools should pay serious attention to libraries,
especially in relation to the provision of book facilities to foster reading interest in
students.

Keywords: Role of Libraries, Provision of Learning Resources, SDN in Rumbai
District
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masalah yang dihadapi sekolah dan madrasah menjadi semakin rumit
seiring dengan semakin saling terhubungnya dunia. Hal ini karena, seiring dengan
semakin cerdas dan terdidiknya masyarakat, sekolah dan madrasah juga
menghadapi kebutuhan yang semakin selektif dan menuntut. Penyediaan layanan
pendidikan yang bermutu tinggi di sekolah dan madrasah semakin penting. Oleh
karena itu, tidak mungkin lagi menunda peningkatan standar sekolah dan madrasah
hingga dianggap sebagai lembaga pendidikan bermutu tinggi (Andy Prastowo,
2018). Mengingat banyaknya isu dan kesulitan yang dihadapi dunia pendidikan,
peningkatan standar pengajaran di madrasah dan sekolah merupakan salah satu
strategi untuk meningkatkan standar pendidikan. Pembuatan dan pengelolaan
materi pendidikan dan perpustakaan sekolah atau madrasah secara profesional

merupakan cara utama untuk mencapai kemajuan (Andi Prastowo, 2018).

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dengan menyediakan bahan
ajar yang sebanyak-banyaknya, maka perlu diupayakan pembangunan dan
pengelolaan sumber belajar serta perpustakaan sekolah/madrasah, dimana
efektivitas proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tersedianya sumber belajar
yang terbaik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Sujarwo, 2018) Dinyatakan

bahwa dengan bertindak sebagai perantara penyampaian informasi instruksional,



sumber belajar dapat membantu pelaksanaan proses pembelajaran dan

mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran.

Menurut (Muhammad Irwan, 2024) Pilar utama pendidikan adalah
perpustakaan, yang berfungsi sebagai basis pengetahuan dan sumber informasi
masyarakat. Sebagai penyedia sumber daya pendidikan, perpustakaan menyediakan
akses ke berbagai sumber daya perpustakaan, termasuk buku teks, publikasi ilmiah,

dan referensi lain yang membantu dalam proses belajar mengajar.

Menurut (Muhammad, 2018) Sebagai organisasi yang mengawasi sumber
informasi, perpustakaan memainkan peran penting dalam proses pelatihan dan
pendidikan saat ini. Selama 20 tahun terakhir, perpustakaan telah berkembang
menjadi komponen integral sekolah. Dengan menawarkan sumber daya seperti
buku, terbitan berkala, surat kabar, peta, dan banyak lagi, perpustakaan berfungsi
sebagai lembaga akademis. Hasilnya, siswa dapat memanfaatkan perpustakaan

untuk mengakses sumber daya gratis.

Fungsi sumber belajar menjadi semakin penting seiring dengan
berkembangnya teknik pembelajaran dan tersedianya berbagai sumber belajar di
lembaga pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan sumber belajar yang
kompeten dan terkoordinasi. Guru dituntut untuk meningkatkan keterampilan
mengajarnya dengan menggunakan berbagai bahan ajar sebagai hasil dari kemajuan
metode pembelajaran dan penerapan teknologi informasi dan komunikasi di kelas.
Namun, siswa juga harus menggunakan berbagai bahan ajar untuk mengatasi

tantangan belajarnya (Andi Prastowo, 2018)



Komponen utama dari pengembangan dan keberhasilan lembaga
pendidikan adalah perpustakaannya. Berbagai penyajian informasi di perpustakaan
berfungsi sebagai sumber pendidikan di sekolah. Guru memanfaatkan perpustakaan
sekolah untuk membuat rencana pelajaran, dan siswa menggunakannya sebagai
sumber belajar, termasuk saat menyelesaikan pekerjaan rumah yang diberikan guru.
Akibatnya, perpustakaan dan proses belajar mengajar saling terkait erat.
Perpustakaan terkadang disebut sebagai "jantung" lembaga pendidikan karena
merupakan sumber utama pengetahuan setelah instruktur dan memainkan peran
penting dalam proses pembelajaran. Beragamnya jenis buku di perpustakaan
sekolah membantu instruktur dalam membuat sumber daya pendidikan dan siswa

dalam memperluas apa yang telah mereka pelajari di kelas.(Andi Prastowo, 2018).

Secara umum, perpustakaan sekolah di Indonesia masih menghadapi
sejumlah tantangan yang menyebabkan mereka tidak dapat berfungsi sebagaimana
mestinya sebagai penyedia materi pendidikan. Ada dua alasan untuk tantangan ini.
Yang pertama adalah unsur struktural, yang menunjukkan bahwa administrasi
sekolah kurang memperhatikan perpustakaan sekolah dan bahwa manajemen
perpustakaan masih di bawah standar. Yang kedua adalah aspek teknis, yang berarti
bahwa unsur-unsur teknis yang paling dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah
seperti staf, pendanaan, gedung, dan infrastruktur belum mampu mempertahankan
keberadaannya (Darmono, 2020). Hal tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Fiqru Mafar (Fihru Mafar, 2017) Hal ini menegaskan bahwa tidak
semua SD di Pekanbaru mampu menerapkan setiap komponen standar tersebut.

Kesesuaian latar belakang pengelola pendidikan, luas ruang perpustakaan,



kelengkapan jenis koleksi, dan pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan
merupakan beberapa persyaratan yang belum dipenuhi oleh beberapa perpustakaan

SD di Pekanbaru.

Berdasarkan website resmi Dinas Perpustakaan dan Arsip kota Pekanbaru
menjelaskan Keberadaan perpustakaan sekolah berperan penting dalam menunjang
kegiatan pendidikan dan pembelajaran. Sebagai jantung sekolah, perpustakaan
dituntut selalu berkembang agar dapat memenuhi kebutuhan pemustaka dalam
memperoleh informasi. Namun kondisi perpustakaan sekolah saat ini memiliki
berbagai kendala, diantaranya masih minimnya status kelembagaan perpustakaan
yang belum sesuai Standar Nasional Perpustakaan. Hal ini disampaikan Kepala
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru, Ir. Hj. Nelfiyonna, M.Si saat
menjadi narasumber acara Bakwan "Bimbingan Teknis Akreditasi Perpustakaan
dan Kenduri Perpustakaan" yang ditaja oleh Forum Perpustakaan

Sekolah/Madrasah Indonesia.

Kondisi demikian juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Rosman et al., 2023) yang menjelaskan dari data yang didapat bahwa perpustakaan
sekolah di pekanbaru sebagian besar belum terakreditasi. Hal ini menunjukkan
bahwa perpustakaan sekolah di Pekanbaru belum sesuai dengan Standar Nasional
Perpustakaan. Kurang dari 1]% sekolah di pekanbaru belum terkareditasi
perpustakaannya. Berdasarkan Undang-undang No. 43 Tahun 2022 setiap sekolah
wajib menyelenggarakan perpustakaan yang sesuai dengan Standar Nasional
Perpustakaan dan Standar Nasional Pendidikan Berdasarkan hasil observasi tim di

beberapa sekolah yang menjadi mitra pengabdian ini bahwa kepala sekolah



menyampaikan beberapa keluhan. Beberapa keluhan tersebut yaitu, kurangnya
pengetahuan dalam mengelola perpustakaan, kurangnya SDM atau pustakawan di
sekolah, serta minimnya dukungan dana untuk mengembangkan perpustakaan
sekolah. Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra maka perlu

diadakan kegiatan pendampingan akreditasi perpustakaan sekolah di Pekanbaru.

Berdasarkan data Dapodik, terdapat 23 sekolah dasar negeri dan 8 sekolah
dasar swasta yang ada di Kecamatan Rumbai. Salah satu sekolah dasar negeri di
Kecamatan Rumbai yaitu SDN 59. Berdasarkan data pokok kementrian pendidikan,
kebudayaan, riset dan teknologi SDN 59 merupakan sekolah yang telah
terakreditasi A dan data sapras kedua sekolah tersebut telah terdata memiliki
masing-masing satu ruangan perpustakaan yang terdiri dari 300 lebih koleksi buku.
Dari koleksi buku yang ada di perpustakaan SDN 59 Kecamatan Rumbai
perpustakaan pada sekolah tersebut termasuk dalam fasilitas penyediaan sumber
belajar, sehingga hal tersebutlah yang melatar belakangi peneliti memilih lokasi

penelitian di dua sekolah tersebut.

Perpustakaan SDN 59 memiliki program sekolah pemberian brosur kepada
siswa sebagai pengenalan perpustakaan, menyediakan fasilitas tablet sebagai media
untuk membaca buku secara online, dan terdapat fasilitas bernama bilik bercerita,
Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan SDN 59, dalam pelaksanaannya
program perpustakaan SDN 59 tersebut belum efektif sebagai penyediaan sumber
belajar bagi siswa hal tersebut dikarenakan siswa yang dalam konteks anak-anak
lebih banyak mengunjungi perpustakaan untuk bermain dibandingkan belajar,

sehingga program yang telah dibuat dapat dikatakan belum efektif sebagai



penyediaan sumber belajar karena siswa belum menyadari pemanfaatan
perpustakaan sebagai penyedia sumber belajar secara optimal, hal ini didasarkan

pada hasil rekapitulasi buku kunjungan SDN 59 selama tahun 2024 sebagai berikut:

Tabel 1.1 Daftar Kunjungan Perpustakaan SDN 59

No Bulan SDN 59
1 | Januari 29
2 | Februari 13
3 | Maret 27
4 | April 20
5 | Mei 25
6 | Juni 20
7 | Juli 30
8 | Agustus 50
9 | September 35
10 | Oktober 37
11 | November 29
12 | Desember 39

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan dengan jumlah siswa sebanyak
501 orang dan total kunjunagn dari setiap bulannya mulai dari 13 sampai 39 orang
membuktikan bahwa kunjungan siswa ke perpustakaan belum sesuai harapan,
sehingga Penerapan peran perpustakaan sekolah dalam penyediaan sumber belajar
siswa di SDN 59 yang belum efektif dan efisien karna kurangnya kesadaran siswa

akan peran perpustakaan sebagai penyedia sumber belajar.

Berdasarkan hasil wawancara kepada pengelola perpustakaan di SDN 59,
secara umum siswa yang ada di sekolah tersebut mengunjungi perpustakaan bukan
untuk belajar atau mencari informasi melalui buku yang tersedia melainkan sekedar

bermain melihat gambar-gambar menarik yang ada di buku perpustakaan dan siswa



yang tertarik meminjam buku masih sedikit, sehingga dapat disimpulkan siswa-
siswi yang ada di SDN 59 tersebut masih memiliki minat baca yang rendah. Baik
variabel internal maupun eksternal siswa turut berperan dalam rendahnya minat
baca siswa di SDN 59 Pekanbaru. Lingkungan sekitar siswa, baik lingkungan
rumah maupun lingkungan sekolah merupakan contoh pengaruh eksternal,
sedangkan unsur internal merupakan unsur yang berasal dari dalam diri siswa.
Minat baca yang rendah pada siswa SDN 59 didasarkan pada hasil rekapitulasi buku

peminjaman perpustakaan SDN 59 selama tahun 2024 sebagai berikut:

Tabel 1.2 Daftar Peminjaman Buku di Perpustakaan SDN 59

No Bulan SDN 59
1 | Januari 12
2 | Februari 19
3 | Maret 15
4 | April 14
5 | Mei 22
6 | Juni 17
7 | Juli 21
8 | Agustus 19
9 | September 13
10 | Oktober 6
11 | November 9
12 | Desember 10

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan siswa dan siswi SDN 59
memiliki minat baca yang rendah, karena peminjaman buku di SDN 59 setiap
bulannya tidak sesuai dengan jumlah siswa yaitu 501 orang. Berdasarkan hasil
wawancara bersama pustakawan SDN 59 minat baca yang rendah pada siswa SDN

59 disebabkan karena lingkungan dimana siswa tidak terbiasa membaca sejak dini.



Sutarno NS menegaskan bahwa filsafat manajemen, administrasi, dan
konsep merupakan dasar dari perpustakaan. Teori manajemen adalah suatu sistem
pemikiran atau pandangan yang dikemukakan untuk menggambarkan bagaimana
ilmu manajemen diterapkan di perpustakaan dengan memanfaatkan semua sumber
daya yang tersedia, termasuk sumber daya manusia, fasilitas dan infrastruktur,
metodologi, dan pendanaan (Sutarno NS, 2006). Dalam penerapannya, pengelolaan
perpustakaan SDN 59 dapat dikatakan belum berjalan optimal dikarenakan sarana
dan prasarana yang kurang mamadai contohnya sistem SLiMS (Senayan Library
Management System) yang ada di perpustakaan SDN 59 mengalami kerusakan

sistem.

Melalui uraian tersebutlah yang menjadi latar Belakang penulis untuk
mengetahui peran perpustakaan sekolah dalam penyediaan sumber belajar siswa di

SDN Kecamatan Rumbai.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah

yang terdapat dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Penerapan peran perpustakaan sekolah dalam penyediaan sumber belajar
siswa di SDN 59 yang belum efektif dan efisien.
2. Pengelolaan perpustakaan di SDN 59 yang belum optimal

3. Tingkat minat baca siswa di perpustakaan SDN 59 yang rendah



1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, bagaimana peran perpustakaan

sekolah dalam penyediaan sumber belajar siswa SDN Kecamatan Rumbai

1.4 Tujuan Penelitian

Setelah mengetahui rumusan masalah penelitian ini, maka terdapat tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran perpustakaan sekolah dalam

penyediaan sumber belajar siswa di SDN Kecamatan Rumbai.

1.5. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Praktis

Untuk perpustakaan, penelitian ini bisa menjadi bahan masukkan evaluasi
bagi pihak terkait yaitu SDN 59. Sehingga dapat meningkatkan efektivitas

perpustakaan di sekolah dasar agar pemanfaatan perpustakaan sebagai penyediaan

sumber belajar dapat diterapkan secara optimal.

Bagi pembaca, penelitian ini bermanfaat untuk memperoleh pengetahuan
dan menambah wawasan tentang peran perpustakaan sebagai sumber belajar siswa.
Serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi pembaca dalam bentuk referensi

tugas.

b. Manfaat teoritis

Diharapkan bahwa temuan studi proyek akhir ini akan bermanfaat bagi
peneliti masa depan dalam subjek yang sama dan akan menawarkan konsep dan
perspektif yang selaras dengan ilmu perpustakaan, khususnya yang berkaitan

dengan kompetensi perpustakaan sekolah.
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1.6 Design Penelitian

Tinjauan Pustaka
Rumusan '

Survel Lapangan Masalah dan Landasan
Teon
Simpulan dan Hasil Metode Penelitian
Saran Pembahasan (Kualitatif)

Gambar 1.1. Design Penelitian

1.7 Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta
sistematika masalah.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang merupakan penelitian
terdahulu yang sudah pernah dilakukan oleh orang lain dengan objek
yang sejenis atau hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang saat
ini sedang dibahas. Kemudian landasan teori berisi hal-hal yang
berkaitan dengan kebutuhan informasi siswa dan perpustakaan sekolah
yang diteliti sebagai pendukung dalam penelitian ini.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
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Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian, waktu penelitian, dan objek
penelitian, instrumen penelitian, jenis penelitian, metode dan teknik

pengumpulan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasannya.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi simpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan.
Disamping itu bab ini juga berisi saran-saran yang berguna di masa yang

akan datang.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul "Peran Perpustakaan Sekolah Dalam
Penyediaan Sumber Belajar di SDN Kecamatan Rumbai” dilengkapi dengan segala
bentuk pembahasan sebagai penguat urgensi dalam penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa peran perpustakaan sekolah di SDN 59 telah berperan dalam
penyediaan sumber belajar bagi siswa, namun terdapat peran perpustakaan di
beberapa indikator yang belum optimal seperti peran perpustakaan sebagai
pengembangan minat baca yang masih rendah dan peran perpustakaan sebagai

penyedia informasi yang belum maksimal.

Peran perpustakaan sebagai pengembangan minat baca belum berjalan
optimal, karena minat baca siswa yang rendah dimana para siswa yang ke
perpustakaan banyak yang bermain-main dan tidak membaca melainkan hanya
melihat-lihat gambar menarik yang ada di buku, selain itu peran perpustakaan
sebagai penyedia informasi belum berjalan maksimal dikarenakan ketersediaan
buku dalam satu judul kebanyakan berjumlah sedikit, sehingga membuat siswa
menunggu ketika ingin membaca suatu buku yang telah digunakan siswa lain serta
SLiMS yang tidak bisa di akses sehingga menyulitkan siswa dalam mendapatkan

informasi

63
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. Melalui pembahasan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam terkait peran perpustakaan dalam penyediaan sumber belajar di
SDN Kecamatan Rumbai. Serta dapat menyusun langkah-langkah yang tepat untuk
memaksimalkan peran perpustakaan agar dapat memberikan peran yang lebih
optimal bagi siswa-siswi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran secara

keseluruhan.

5.2. Saran

Setelah menyampaikan kesimpulan dari temuan penelitian ini, ada beberapa
saran yang dapat diajukan sebagai penutup dari pembahasan ini. Saran-saran
tersebut bertujuan untuk memberikan rekomendasi, solusi, dan harapan kepada

pembaca.

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang dapat peneliti berikan

adalah sebagai berikut :

1.  Kepala sekolah sebagai wakil dari pihak sekolah hendaknya mempunyai
perhatian yang serius terhadap perpustakaan terutama berkaitan dengan
pengadaan fasilitas-fasilitas buku dan rak buku yang dibutuhkan untuk
menciptakan peran perpustakaan sebagai penyedia informasi yang
maksimal. Perpustakaan sekolah dapat menjalankan peran sebagai penyedia
informasi yang maksimal jika ditunjang dengan fasilitas buku yang lengkap,
rak buku yang cukup, dan sistem SLiMS yang dapat dioperasikan agar

memudahkan siswa dalam mencari informasi.
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2. Pustakawan sebagai koordinator diharapkan dapat bekerja sama lebih baik
dengan guru sekolah dan wali kelas untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
kekurangan perpustakaan SDN 59 dalam rangka mengoptimalkan fungsi
perpustakaan sebagai pengembangan minat baca.

3. Pustakawan dapat meningkatkan kualitas layanan dan kegiatan untuk
menarik minat siswa mengunjungi perpustakaan dan meningkatkan
fungsinya sebagai pengukur minat baca dan kunjungan siswa. Petugas
perpustakaan dapat merancang program yang mencakup pameran, ceramah,
kontes, dan kegiatan lain untuk menarik minat siswa mengunjungi

perpustakaan.
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